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ABSTRAK 
VALIDASI METODE IDENTIFIKASI DAN PENETAPAN KADAR 
TADALAFIL DALAM SEDIAAN PERMEN KARET CINTA 
SECARA KLT-DENSITOMETRI 
 
Angela Diana Dhuy Nyaga 
2443010119 
 
 
Sebuah metode kromatografi lapis tipis (KLT) densitometri yang sederhana 
dan sensitif telah dikembangkan untuk identifikasi dan penetapan kadar 
tadalafil dalam sediaan permen karet cinta. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memvalidasi metode yang akan digunakan dalam penelitian terkait 
identifikasi dan penetapan kadar tadalafil tersebut. Tadalafil dieluasi pada 
fase diam silika gel 60 GF254 dan fase gerak campuran kloroform : metanol : 
asam asetat glasial (70:3:0,2 v/v) sehingga memperoleh harga Rf dan Rs 
(0,53 dan 5,71) pada panjang gelombang 286 nm. Hasil dari validasi 
metode yang dilakukan adalah sebagai berikut, Uji linearitas menunjukkan 
korelasi yang linear dimana r hitung (0,998) > r tabel (0,878). Dari uji 
akurasi diperoleh nilai % recovery rata-rata secara berurutan 99,86; 99,66; 
dan 99,53 (%) pada konsentrasi 25, 50 dan 75 (ppm). Terkait uji presisi 
nilai KV dari masing-masing konsentrasi adalah 3,315; 2,779 dan 1,316 %, 
≤ 5%. Untuk uji LOD dan LOQ yang diperoleh masing-masingnya adalah 
1,339 µg/ml dan 4,464 µg/ml. Kesimpulan metode ini dapat digunakan 
untuk identifikasi dan penetapan kadar tadalafil dalam permen karet cinta 
karena memiliki akurasi dan presisi yang baik sera sensitifitas yang baik. 
 
Kata kunci : Validasi Metode, Tadalafil, Permen Karet Cinta, KLT-
Densitometri 
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ABSTRACT 
TLC-DENSITOMETRY METHOD VALIDATION  
OF IDENTIFICATION AND ASSAY  
OF TADALAFIL IN LOVE CHEWING GUM  
 
Angela Diana Dhuy Nyaga 
2443010119 
 
 
A simple and sensitive thin layer chromatography (TLC) densitometry 
method has been developed for identification and assay of tadalafil in love 
chewing gum. The aim of this research is to validate the method used in the 
identification and assay of the tadalafil. Tadalafil was eluated on silica gel 
60 GF254  and mobile phase mixture of chloroform: methanol: glacial acetic 
acid (70:3:0.2 v/v), to obtain Rf and Rs (0.53 and 5.71); at wavelength of 
286 nm. The results of the validation method showed a linear correlation 
where r value (0.998)> r table (0.878), The test of accuracy obtain the % 
recoveryaverage 99.86; 99.66; and 99.53 (%) on the consentration 25, 50 and 
75 (ppm). The precision test has a variation each concentration of 3.315; 
2.779 and 1.316%, ≤ 5%. For the limit of detection and limit of 
quantification for Tadalafil were found to be 1.339 µg/ml and 4.464 µg/ml, 
respectively. For the conclusion TLC method can be used for the 
identification and assay of tadalafil in love chewing gum because it has 
good accuracy and precision. 
 
Keywords: Validation Methods, Tadalafil, Love Chewing Gum, TLC-
densitometry 
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